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ABSTRAK

Latar belakang: Halitosis disebabkan pembentukan senyewa-senyawa sulfur atau Voiatile Sulfur Compound (VSC) oleh
bakteri. Meti! merkaptan merupakan komponen VSC yang paling dominan menyebabkan bau pada halitosis. Agen antibakteri
digunakan untuk mengatasi halitosis dengan cara menurunkan kadar metil merkaptan yang dihasilkan bakten. Minyak atsiri ka-
pulaga (Amamum cardamomumy diduga memiliki khasiat anti bakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
minyak atsiri kapulaga (Amomum cardamomum) terhadap kadar metil merkaptan yang dihasilkan Perphyromonas gingivalis.
Metode penelitian: Setiap sumuran pada rmicroplate ditetesi minyak atsiri kapulaga (Amomum cardamomum) konsentrasi minyak
alsiri kapulaga 0% (kontrol negatif), 6,25%, 12.5%. 25%, 50%. Selanjutnya setiap sumuran yang telah ditetesi minyak atsiri kapu-
laga berbagai konsentrasi. kemudian ditetesi suspensi bakteri Porphyromonas gingivalis pada media TSB dan diinkubasi anaerob
selama 48 jam. Tiap perlakuan menggunakan sampel sebanyak 5 sehingga sumuran yang dibuluhkan sebanyak 25. Setelah ity,
semua sumuran ditetesi meticnin dan DTNB kemudian diinkubasi anaerob selama 12 jam. Hasil inkubasi tersebut kemudian dili-
hat absorbansi metil merkaptan dengan microplate reader. Hasil penelitian: Absorbansi kadar metil merkaptan yang dihasilkan
pada minyak atsiri kapulaga 0%, 6,25%, 12.5%, 25%, 50% secara berurutan adalah 1,38. 0,217, 0.215. 0,204, 0,196. Minyak atsiri
kapulaga (Amomum cardamomum) berpengaruh terhadap kadar metil merkaptan yang dihasilkan Porphyromonas gingivalis. Ter-
dapat perbedaan yang bermakna antara kelompok minyak atsiri kapulaga konsentrasi 0% sebagai kontrot negatif dengan minyak
alsiri kapulaga 8,25%, 12.5%, 25%. 50% dan tidak ada perbedaan bermakna antara minyak atsiri kapulaga konsentrasi 6,25%,
12,5%, 25%, 50%. Kesimpulan: Minyak atsiri kapulaga (Amomum cardamomum) dapat menurunkan kadar metil merkaptan yang
dihasilkan bakteri Porphyromonas gingivaiis. Maj Ked G Juni 2012; 19(1): 17-20

Kata kunci: Kapulaga (Amomum cardamomum), Porphyromonas gingivalis, metil merkaptan.
ABSTRACT

Background: Haiftosis is caused by the formation of sulfur compounds ar Volatile Sulfur Compound (VSC) by bacteria.
Methyl mercaptan is the main compound thal causes halitosts. Antibactenal agents are often used lo treat halitosis by redu-
cing level of metnyl mercaptan produced by bacteria. One of the antibacterial agents derived from natural plant ol is cardamom
{Amomum cardamomum,. The objective of this study was to determine the effect of essential oif of cardamom (Amomum car-
damomum) on methy! mercaptan level produced by Porphyromonas gingivalis. Method: Essential oif of cardamom (Amomum
cardamomum) was expelled on every well on micropiate in concentration of 0% (as negative controf), 6.25%, 12.5%, 25%, 50%.
Al welis that have been expelled with cardamom essential oil in different concentration then etched with Porphyromonas gingivalis
bacterial suspernsion in TSB media and were incubated anaerobically for 48 hours. Each treatment group had 5 samples so that
25 wells were needed. After that. all the wells elched with DTNB methionine and were incubated anaerobically for 12 hours. The
results of those incubation were observed the absorbance of methyl mercaptan with microplate reader. Result: Absorbantion
level of methyl mercaptan were produced cardamom essential ¢il in concentration 0%, 6.25%, 12.5%, 25%. 50% in sequence
1.38, 0.217, 0.215, 0.204. 0.196. The essential oil of cardamom (Amomum cardamomum) affected the levels of methyl mercaptan
produced Porphyromaonas gingivalis. There was significant difference between group of cardamom essential oils in concentration
(% as negative control with group of cardamemum essential oil in concentration 0%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%. and no significant
difference between the groups of cardamorm essential oil in concentration of 6.25%. 12.5%, 25%, 50%. Conclusion: The essential
oil of cardamom (Amomum cardamomum) could decrease methyl mercaptan level produced by Porphyromonas gingivalis.Maj
Ked Gi; Juni 2012; 19(1): 17-20

Key words: Cardamom {Amomum cardamomum), Porphyromonas gingivalis, methyt mercaptan.

PENDAHULUARN masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak dike-
luhkan oleh masyarakat. Halitosis sering disebut juga

Halitosis rmerupakan kejadian umum yang sebagai bau mulut. Kata halitosis berasal dari halitus
dikeluhkan semua kelompok umur dan merupakan (bahasa Latin) yang artinya nafas dan -asis {bahasa
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Yunani) yang artinya kondist abnormal. Halitosis di-
gunakan untuk menggambarkan bau busuk yang be-
rasal dari mulut. Bau mulut juga dikenal dengan be-
berapa nama lain yaitu czostomia, stomatodysodia,
halitosis {baik halitosis patologis maupun fisiologis),
fetor oris, dan fetor ex ore.’”

Halitosis disebabkan aktivitas bakteri pada
sisa makanan dan sei-sel epitel yang terdapat pada
rongga mulut serta akan menghasilkan Volatile Sui-
fur Compound (VSC). Gas-gas VSC umumnya terdiri
dari H,S (hidrogen sulfit), CH,SH (metil merkaptan).
dan (CH,),S (dimetil sulfit). Metil merkaptan merupa-
kan komponen gas yang paling menyebabkan bau
pada halitosis.®* Terdapat 3 asam amino utama yang
menghasilkan VSC yaitu L-cystein menghasilkan
H.S, L-methionine menghasilkan CH,5H, dan L-cis-
tine menghasilkan (CH,),S.°

Bakteri yang berperan dalam produksi VSC
penyebab halitosis adalah Forphyromonas gingi-
valis. Porphyromonas endodontalis, Treponema
denticola. Aggregatibacter actinomycetemcomilan.
Atopobium parvulum, Campylobacier rectus, Desul-
fovibrio sp., Eikenella corrodens. Eubacterium sulet,
Fusobacterium sp., dan Peplostreptococcus micros.”
Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri yang
menghasilkan {CH,).§ (metil merkaptan) yang cu-
kup banyak pada serum manusia.® Penelitian yang
telah dilakukan mengquiji kemampuan Actinobaccilus
actinomycetemcomitans. Fusobacterium nucleatum.
Escherichia coli dan 2 strain Porphyromonas gi-
ngivalis dalam pembentukan metil merkaptan yang
berasal dari metionin. Kedua strain bakter: Porphy-
romonas gingivalis menghasilkan metil merkaptan
paling banyak dibandingkan dengan Fusobacterium
nucleatum, sedangkan Actinobaccilus actinomyce-
temcomitans dan Escherichia coli tidak menghasil-
kan metil merkaptan.”

Tanaman kapulaga di Indonesia terdiri dari dua
jenis yailu kapulaga lokal (Amomum cardamomurr)
dan kapulaga sabrang (Eleftaria cardamomum,).®
Tanaman kapulaga termasuk dalam rempah-rempah
yang memiliki berbagai macam manfaat, diantaranya
dimanfaatkan sebagai obat.® Berdasarkan penelitian
yang dilakukan didapatkan hasil bahwa ekstrak ka-
pulaga dapat menghambat pertumbuhan aktivitas
bakteri Gram negatif Escherichia coli. Hasil penelitian
ini membukiikan bahwa kapulaga mempunyai daya
antibakteri. '

Kapulaga mengandung saponin, flavonoid.
polifenol. dan minyak atsiri.’’ Biji tanaman kapulaga
mengandung minyak atsiri, dimana dalam minyak
alsirinya terdiri atas senyawa alfa bornel, dan beta
kamfer.”? Tumbuhan kapulaga mengandung minyak
atsiri sineol, terpeniol, dan borneol.”™ Sediaan dalam
bentuk minyak atsiri mempunyai aklivitas antimi-
kroba terhadap bakleri patcgen.'® Kapulaga dikenal
sebagal ekspetoran sekaligus antibakteri. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa rahasia khasiat ini
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berasal dari kandungan minyak atsiri sineol.** Tu-
juan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
minyak atsiri kapulaga (Amomum cardamomum) ter-
hadap kadar metil merkaptan yang dihasilkan oleh
bakteri Porphyromonas gingivalis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan koloni bakteri
Porphyromonas gingivalis yang telah dibiakkan oleh
Laboratorium Mikrobiologi Balai Laboratorium Ke-
sehatan (BLK) Ngadinegaran, Yogyakarta. Dalam
peneliian ini terdin atas 5 kelompok perlakuan yaitu
minyak atsiri kapulaga 0% (sebagai kontrol negatif),
minyak atsiri kapulaga dengan kensentrasi 6,25%,
12,56%, 25%, dan 50%, masing-masing kelompok
terdiri dari 5 sampel sehingga keseluruhan terdapat
25 sampei.

Determinasi tumbuhan kapuiaga dilakukan di
bagian analisis tumbuhan alam di Laboratorium Unit
Il Bagian Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Univer-
sitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Pembuatan minyak
atsiri kapulaga dilakukan di Laboratorium Penglitian
dan Pengujian Terpadu (LPPT) Unit ill Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta. Pembuatan minyak atsiri
kapulaga ditakukan dengan menggunakan metode
destilasi uap air. Pengenceran minyak atsiri kapulaga
dilakukan dengan menggunakan pelarut PEG 5%
(Polietilenglikal} sehingga mendapatkan kensentrasi
sebesar 6.25%, 12,5%. 25%, dan 50%.

Penelitian ini menggunakan suspensi bakteri
Porphyromonas gingivalis pada media TSB dan di-
setarakan dengan standar Mc Farland 0,5 (10° CFU/
ml}. Sebanyak 30 pl suspensi bakteri ditumbuhkan
pada microplate 96 wells yang berisi minyak atsiri
kapulaga dengan berbagal konsentrasi (6.25%,
12.5%. 25%, 50%) dan minyak atsiri kapulaga 0%
{sebagai kontrol negatif}) sebanyak 30 pl. kemudian
diinkubasi dibawah kondisi anaerobik pada inkubator
selama 48 jam. Hasil inkubas! antara bakteri dan mi-
nyak atsiri dengan berbagai konsentrast, dan bakteri
dengan minyak atsiri Kapulaga 0% (konirol negatif}
ditambahkan 30 pl metionin 0,6% dan 30 pyi DTNB
0,006%. Larutan reagen DTNB dibuat dengan me-
larutkan reagen tersebut dengan larutan buffer yang
terdiri dari NaCH 0.1M dan EDTA 0,001M pada pH
7.27. Kemudian dilakukan inkubasi lagi pada kondisi
anaerob selama 12 jam setelah penambahan metio-
nin dan reagen DTNB pada setiap sumuran tersebut.
Hasil inkubasi ini berupa metil merkaptan yang dapat
diukur dengan melihat absorbansi intensitas warna
kuning menggunakan microplate reader pada pan-
jang gelombang 415 nm. Warna kuning ini merupa-
kan hasil reaksi antara reagen DTNB dengan metil
merkaptan yang dihasilkan pada penelitian ini. Rea-
gen DTNB akan bereaksi dengan gugus thiol bebas
dan menghasitkan senyawa TNB dengan ditandainya
warna kuning.
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Pembacaan hasil intensitas warna Kuning
dibandingkan pada berbagai perlakuan yaitu an-
tara minyak atsiri kapulaga konsentrasi 0%. 6,25%.
12,5%, 25%. 50%. Semakin tinggi intensitas warna
kuning vang dihasilkan maka semakin banyak pula
metit merkaptan yang dihasilkan dari metabolisme
bakteri Porphyromonas gingivalis dengan metionin.
Begitu pula sebaliknya. semakin rendah intensitas
warna kuning yang dihasilkan maka semakin sedikit
pula jumlah metil merkaptan yang dihasilkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini merupakan data kuantitatif
berupa kadar metil merkaptan yang diukur dengan
menggunakan micropiate reader pada kelompok per-
lakuan. yaitu kontrol negatif (minyak atsiri kapulaga
0%), dan minyak atsiri kapulaga (konsentrasi 6.25%.
12.5%, 25%, 50%). Berdasarkan hasil penghitu-
ngan kadar metil merkaptan yang dihasilkan deng-
an menggunakan microplate reader, diperoleh data
rerata dan simpangan baku hasii absorbansi kadar
metil merkaptan yang ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Gambaran Rerata Absorbansi Kadar
Metil Merkaptan Pada Kelompck Mi-
nyak Atsiri Kapulaga 0%;,6,25%,12,5%;
25%:;50%

Berdasarkan uji normalitas dengan meng-
gunakan metode Saphiro-Wilk (taral kepercayaan
95%) semua data terdistribusi normal {p > 0,05). Uji
homogenitas varian dilakukan dengan uji Levene
(taraf kepercayaan 95°%) dan didapatkan nilai signi-
fikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
data penelitian yang tidak homogen (p < 0,05). Data
penelitian yang dipercleh terdistribusi normal akan
tetapi tidak homogen. maka uji Anava satu jalur ti-
dak dapat dilakukan karena syarat dapat dilakukan
uji tersebut adalah data terdistribusi normal dan he-
mogen. Oleh karena itu, dilakukan transformasi data
agar hamogen. Setelah dilakukan transformasi data,
dilakukan uji homogenitas varian dengan uji Levene
(taraf kepercayaan 95%) terhadap data yang telah
ditransformasikan. Hasil dari uji hemogenitas varian
terhadap data yang sudah ditransformasikan dida-
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patkan nilai signifikansi sebesar 0.375. Nilai signi-
fikansi menunjukkan bahwa data sudah homogen (p
= 0.05). Selanjutnya dapat dilakukan uji Anava satu
jalur karena data berdistribusi normal dan homogen.
Berdasarkan hasil uji Anava satu jalur dapat dilihat
bahwa perlakuan yang diberikan antar kelompok
memiliki perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Se-
lanjutnya dilakukan uji LSD (Least Significant Diffe-
rent) dengan taraf kepercayaan 95% terhadap absor-
bansi kadar metil merkaptan. Ada perbedaan yang
signifikan (p < 0.05) antara kelompok minyak atsiri
kapulaga 0% dengan kelempok minyak atsiri kapula-
ga pada semua konsentrasi yaitu konsentrasi 6.25%,
12.5%, 25%, dan 50%. Tidak ada perbedaan yang
signifikan (p > 0,05) antar kelompok minyak atsiri ka-
puiaga konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50%.

PEMBAHASAN

Metionin digunakan sebagai sumber karben
dan nitrogen cleh bakteri.’® Bakteri akan mengubah
metionin dengan menggunakan enzim methionase
(METase) yang merupakan pirydoxal-5-phosphate
(PLP) depending enzyme menjadi beberapa senya-
wa, diantaranya alfa-ketobutirat, metil merkaptan,
dan amonia.’®

Metil merkaptan pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan suatu reagen yang bernama
DTNB 5-5'-dithic-bis (2-nitrobenzoic acid). Reagen
ini merupakan reagen vang digunakan untuk menghi-
tung adanya gugus thicl (-SH) pada suatu senyawa.'”
Reaksi yang terjadi antara DTNB dengan gugus thiol
bebas (-SH) yang terikat pada ikatan protein adalah
sebagai berikut: DTNB + R-SH — TNB + RS-TNB.
Berdasarkan reaksi tersebut. apabila DTNB bereaksi
dengan senyawa metil merkaptan (CH_SH) maka
reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut: DTNB +
CH,-8H "+ TNB + CH,S-TNB.* Senyawa TNB (2-ni-
tro-S-thiobenzoic acid) inilah yang menyebabkan ter-
jadinya warna kuning.”® Senyawa TNB yang terben-
tuk dapat digunakan untuk mendeteksi kadar gugus
thiol yang terdapat pada suatu senyawa. Jumlah TNB
yang dihasilkan sebanding dengan jumlah gugus
thiol pada suatu senyawa yang dideteksi. Apabila
TNB yang dihasilkan banyak maka dapat diartikan
bahwa kadar gugus thiol pada suatu senyawa terse-
but juga banyak begitu juga sebaliknya

Hasil penelitian yang telah dilakukan menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh antara minyak atsiri
kapulaga (Amomum cardamomum) terhadap kadar
metit merkaptan yang dihasilkan baxteri Porphyromo-
nas gingivalis. Hal ini menunjukkan bahwa minyak
atsiri kapulaga (Amomum cardamomum) memiliki
efek antibakteri. Hasil uji Anava satu jalur yang telah
dilakukan didapat hasil bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna terhadap kadar metil merkaptan
yang dihasitkan antara kelompok minyak atsiri ka-
pulaga 0% dengan kelompok minyak atsiri kapulaga
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berbagai konsentrasi.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bah-
wa kadar metil merkaptan yang dihasilkan antara ke-
lompok minyak atsiri kapulaga 0% dengan kelompok
minyak atsiri kapulaga pada konsentrasi yang ber-
beda 6,25%. 12.5%. 25%, 50% memiliki perbedaan
yang bermakna. Hal ini disebabkan karena minyak
atsiri bersifat sebagai antibakteri sehingga dapat
menurunkan metil merkaptan yang dihasilkan bak-
teri. Kapulaga dikenal sebagai salah satu tanaman
yang dapat bersifat antibakteri.’”* Komponen utama
minyak atsiri kapulaga lokal (Amomum cardamo-
mum) adalah sineol.’? Zat aktif yang diduga berfungsi
sebagai agen antibakteri pada minyak atsiri kapulaga
adalah sineol. Kandungan minyak atsiri sineot pada
kapulaga merupakan zat yang berfungsi sebagai
agen antibakteri.'* Sifat antibakteri sineol dapat dili-
hat dengan adanya mekanisme penurunan toleransi
bakteri terhadap NaCl.-* Penurunan toleransi bakteri
terhadap NaCl menunjukkan adanya kerusakan pada
membran sel. Kerusakan membran sel akan me-
nyebabkan perubahan osmosis sel.?* Membran sel
memelihara integritas komponen-komponen seluler
sehingga apabila terjadi kerusakan pada membran
akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel
atau kematian sel.*

Hasil yang didapatkan pada penelitian menun-
jukkan bahwa metil merkaptan yang dihasilkan antar
kelompok minyak atsiri kapulaga konsentrasi 6.25%,
12.5%, 25%. dan 50% tidak terdapat perbedaan
yang bermakna. Hal ini juga membuktikan bahwa
daya antibakteri minyak atsiri kapulaga pada konsen-
trasi yang berbeda memiliki perbedaan yang tidak
bermakna. Minyak atsiri kapulaga pada konsentrasi
yang lebih kecil memiliki aktivitas antibakteri yang
hampir sama dengan minyak atsiri kapuiaga pada
konsentrasi yang lebih besar.

KESIMPULAN

Minyak atsiri kapulaga (Amomum cardamo-
mum) dapat menurunkan kadar metil merkaptan
yang dihasilkan bakteri Porphyromonas gingivalis.
Pengaruh minyak atsiri pada konsentrasi berbeda
terhadap kadar metil merkaptan yang dihasilkan
tidak berbeda secara bermakna.
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